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Abstrak

Evaluasi kepala madrasah sebagai pemimpin dan manajer menjadi faktor kunci
dalam membangun suasana pendidikan yang produktif. Kemampuan intelektual,
emosional, spiritual, dan sosial kepala madrasah berdampak besar pada efektivitas
kepemimpinannya. Penelitian ini fokus pada evaluasi kepala madrasah di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
metode kualitatif. Lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif
Jikotamo Kabupaten Halmahera Selatan. Sumber data dalam penelitian ini adalah
para tenaga pendidik yang terdapat di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif
Jikotamo Kabupaten Halmahera Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, Dokumentasi dan wawancara. Tehnik pengolahan data yang
digunakan adalah editing, coding dan Tabulasi. Pada analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa evaluasi di madrasah ini telah efektif, terlihat dari kinerja
kepala madrasah yang baik serta keterbukaan manajemen dalam berinteraksi
dengan para guru Kerja sama dan komunikasi yang terjalin baik antara kepala
madrasah dan guru, serta berbagai kegiatan yang terorganisir dengan baik, menjadi
ciri khas lingkungan pendidikan ini. Kinerja pendidik di MAS Al Ma’arif Jikotamo
juga dinilai memuaskan, terlihat dari metode pengajaran yang efektif dan interaksi
positif antara guru dan siswa. Kualitas mengajar guru dan pola perilaku yang baik
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman bagi peserta didik. Hal
ini mencerminkan upaya nyata dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas
di tingkat sekolah menengah.

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Evaluasi
Abstract

The evaluation of the madrasah head as a leader and manager becomes a key factor
in building a productive educational atmosphere. The intellectual, emotional,
spiritual, and social abilities of the madrasah head have a significant impact on their
leadership effectiveness. This study focuses on the evaluation of the madrasah head
at Al Ma'arif Jikotamo Private Islamic Senior High School (MAS). This research uses a
qualitative method approach. The research location is at Al Ma'arif Jikotamo Private
Islamic Senior High School in South Halmahera Regency. The data sources for this
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research are the educators present at Al Ma'arif Jikotamo Private Islamic Senior High
School in South Halmahera Regency. Data collection techniques include observation,
documentation, and interviews. Data processing techniques used include editing,
coding, and tabulation. The data analysis includes data reduction, data presentation,
and data verification. The results of the research show that the evaluation in this
madrasah has been effective, as seen from the good performance of the madrasah
head as well as management's openness in interacting with teachers. Good
collaboration and communication between the madrasah head and teachers, along
with well-organized activities characterize this educational environment. The
performance of educators at MAS Al Ma'arif Jikotamo is also assessed to be
satisfactory based on effective teaching methods and positive interaction between
teachers and students. The quality teaching by teachers and good behavior patterns
create a comfortable learning environment for students which reflects real efforts to
achieve quality education goals at secondary school level.

Keywords: Head of Madrasah, Teacher Performance, Evaluation.

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu hal yang paling penting dalam sebuah negara.
Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana guna mengimplemetasikan proses
pembelajaran yang diharapkan agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya baik dalam hal spiritual, kepribadian,
pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan (Seran et al, 2021, p. 2).
Diantara bukti seseorang telah mengikuti proses pendidikan/belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya
(Darojat & Faishol, 2023).

Pada dasarnya pendidikan mengupayakan pengembangan manusia
seutuhnya serta tidak terhindar dari berbagai sumber rintangan dan kegagalan.
Pendidikan perlu diselenggarakan secara luas dan mendalam mencakup segenap
segi kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Sehingga perlu
diadakannya perhatian khusus pada pendidikan formal disekolah

Dalam hal ini Evaluasi kepala sekolah berperan penting untuk memajukan
dan mengembangkan suatu lingkungan pendidikan yang baik. Kepala sekolah
adalah pemimpin dan manajer yang sangat menentukan dinamika sekolah menuju
gerbang kesuksesan dan kemajuan disegala bidang kehidupan (Ariani et al.,, n.d.).
Kapasitas intelektual, emosional, spiritual dan sosial kepala sekolah berpengaruh
besar terhadap efektifitas kepemimpinannya. Kedalaman ilmu, keluasan pikiran,
kewibawaan dan relasi komunikasinya membawa perubahan signifikan dalam
manajemen sekolah.
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Menurut Dr. E. Mulyasa, kepala sekolah harus mampu meningkatkan
produktivitas sekolah. Produktivitas dapat dilihat dari output pendidikan yang
berupa suasana pendidikan. Prestasi dapat dilihat dari masukan yang merata,
jumlah tamatan yang banyak, mutu tamatan yang tinggi, relevansi yang tinggi, dan
dari sisi ekonomi yang berupa penyelenggaraan penghasilan. Sedangkan proses
atau suasana tampak dalam kegairahan belajar, semangat kerja yang tinggi, serta
kepercayaan dari berbagai pihak. Dengan ditingkatkannya mutu pendidikan,
diharapkan lulusan akan lebih mampu menjadi tenaga kependidikan yang dapat
mengemban tugasnya dengan baik (E. Mulyasa, 2003).

Salah satu standar yang di keluarkan oleh pemerintah adalah standar tentang
Kepala Sekolah/Madrasah yang tertuang di dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 Tahun 2007. Dalam aturan ini pemerintah memandang perlu
adanya standar penentuan kualifikasi seseorang untuk dapat diangkat sebagai
kepala sekolah atau madrasah, antara lain kualifikasi umumnya adalah: Memiliki
kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma IV kependidikan atau non
kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi. Pada waktu diangkat
sebagai kepala sekolah usia setinggi-tingginya adalah 56 tahun, memiliki
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 tahun menurut jenjang sekolah
masing masing, kecuali TK/RA memiliki pengalaman mengajar sekurang
kurangnya 3 tahun, memiliki pangkat serendah rendah nya I1I/c bagi PNS dan bagi
non PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau
lembaga yang berwenang (Abdullah, 2018).

Kepala sekolah sebagai salah satu fasilitator untuk membijaki berbagai
macam persoalan di lingkungan sekolah dan mengevaluasi segala macam proses
ataupun kegiatan di sekolah terutama kepada guru demi kelancaran dalam proses
perbaikan mutu pendidikan. Allah SWT berfirman dalam (Q.S Al-Baqarah Ayat 30)
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui". (Kementerian Agama, 2012)
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Di dalam evaluasi kepala sekolah salah satu hal yang harus di evaluasi adalah
kinerja guru yang dapat dicapai oleh seorang guru di Lembaga pendidikan sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan pendidikan.
Keberhasilan seorang guru harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, apabila
guru telah memenuhi kriteria tersebut berarti seorang guru dapat dikatakan
berhasil dan memiliki kualitas yang baik.

Kemudian sebaliknya apabila seorang guru belum memenuhi kriteria yang
baik maka guru belum dapat dikatakan berhasil. Untuk itu, kepala sekolah harus
menjadi penanggungjawab untuk memperhatikan seluruh aktifitas guru selama
proses pembelajaran dilingkungan sekolah, sehingga sewaktu-waktu perlu adanya
evaluasi khusus yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru yang
merupakan sarana untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik
atau siswa. Karena evaluasi merupakan proses pengukuran akan efektivitas
strategi yang dijalankan untuk mencapai tujuan tertentu. Ketika hal tersebut tidak
secara rutinitas dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru maka akan
berdampak pada proses pembelajaran di sekolah, hal inilah yang menjadi suatu
ukuran pada keberhasilan proses pembelajaran (Hayati & Yulianto, 2021; E.
Mulyasa, 2003).

Kinerja Guru menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Guru
berkewajiban: merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, meningkatkan
dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, bertindak
objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama,
suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, menjunjung tinggi peraturan
perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan
etika, serta memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa (Hasyim et
al., 2021; Sulaiman & Khoiri, 2023).

Selain murid, guru dan fasilitas lain di sekolah, kepala sekolah adalah salah
satu unsur yang memiliki peranan penting dalam pelaksanaan program-program
yang ada di sekolah demi tercapainya tujuan sekolah tersebut. Kepala sekolah
merupakan faktor yang paling dominan dan paling penting dalam pendidikan
formal karena kepala sekolah akan menjadi tokoh teladan bagi siswa dan tenaga
pendidik lainnya. Karena itu apabila suatu sekolah menginginkan output yang
berkualitas maka sekolah tersebut juga harus memiliki kepala sekolah yang
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berkualitas pula baik itu dalam hal sikap, pengetahuan dan kinerja yang
dimilikinya sebagai seorang pemimpin (H. Mulyasa, 2022)mulyasa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, di
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo sebagai salah satu sekolah yang
telah lama didirikan. Permasalahan yang saya temukan mengenai evaluasai kepala
sekolah yaitu kurangnya evaluasi kepala sekolah karena dengan kerja-kerja yang
kurang efektif sehingga menimbulkan kinerja guru juga kurang efektif dan kerja
kepala sekolah Bersama guru juga berdampak pada proses pembelajaran di
sekolah tersebut. Penulisan ini bertujuan untuk Mengetahui evaluasi kepala
sekolah terhadap perbaikan kinerja guru di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al
Ma'’arif Jikotamo Kabupaten Halmahera Selatan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Lokasi penelitian
di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo Kabupaten Halmahera
Selatan. Sumber data dalam penelitian ini adalah para tenaga pendidik yang
terdapat di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo Kabupaten
Halmahera Selatan, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
Dokumentasi dan wawancara. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah
editing, coding dan Tabulasi. Pada analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data dan verifikasi data.

C. Hasil dan Pembahasan

Evaluasi adalah proses pengumpulan data yang bersifat deskriptif, prediktif,
dan juga informatif. Proses tersebut dilaksanakan dengan proses yang sistematik
dan juga bertahap guna menentukan kebijaksanaan dalam upaya untuk
memperbaiki sistem pendidikan.

Sedangkant Kepala Sekolah adalah seorang yang mampu dan dapat
melaksanakan semua urusan yang ada di sekolah atau tempat di mana dia di
tugaskan sehingga sekolah yang di pimpin tersebut dapat berjalan dengan baik dan
mampu bersaing dengan perkembangan lingkungan pendidikan yang ada. Atau
Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin
suatu sekolah yang diselenggara proses belajar mengajar atau tempat terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran (Adam & Soleman, 2022). Pendapat lain mengatakan bahwa kepala
sekolah adalah guru yang di beri tugas untuk memimpin suatu sekolah serta
mengatur segala sesuatu yang ada di sekolah tersebut agar dapat berjalan dengan
baik. Dari beberapa data diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kepala
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sekolah adalah seorang guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah
serta mengatur segala sesuatu yang ada di dalamnya sehingga sekolah dapat
berkembang dan mampu beradaptasi dengan perkembangan lingkungan
pendidikan yang ada.

Setelah kita mengetahui apa itu kepala sekolah kita perlu mengetahui apa itu
evaluasi kepala sekolah berikut beberapa pendapat tentang evaluasi kepala
sekolah sebagai berikut: evaluasi kepala sekolah adalah untuk mengetahui sejauh
mana perkembangan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar yang ada di
sekolah (Adiyana Adam, 2023a)

Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh salah satu guru di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al Ma'arif Jikotamo bahwa Evaluasi kepala sekolah adalah
untuk mengetahui keaktifan dan efisiensi sistem perkembangan baik yang
menyangkut tentang, tujuan, metode, tujuan, sumber belajar, lingkungan maupun
sistem penilaian tersebut.

Salah seorang guru yang lain berpendapat bahwa evaluasi guru adalah
proses penilaian yang dilakukan kepala sekolah untuk mengetahui segala sesuatu
yang terjadi di sekolah baik itu perkembangan maupun penurunan yang terjdi di
sekolah yang di pimpin. Atau evaluasi kepala sekolah adalah tindakan yang di
lakukan kepala sekolah untuk menilai sekolah yang dipimpinya apakah mengalami
perkembangan ataukah mengalami penurunan.

Dari beberapa data di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa eveluasi
kepala sekolah adalah suatu proses penilaian yang di lakukan oleh kepala sekolah
untuk mengetahui perkembangan yang ada di sekolah tersebut baik dari segi
pembelajaran dan segala sesuatu yang ada di sekolah yang dapat di jadikan sebagai
objek penilaian.

Dalam Evaluasi kepala sekolah juga terdapat seusatu yang di sebut bentuk-
bentuk evaluasi kepala sekolah. Bentuk evaluasi ada tes dan non tes, tes meliputi
tes diagnostic, tes formatif, tes sumatif dan yang non tes meliputi skala bertingkat,
kuisioner, daftar cocok, wawancara, pengamatan, riwayat hidup (Adam & Gani,
2023).

Dari penjelasan tentang bentuk-bentuk evaluasi diatas, maka dibawah ini
terdapat beberapa pendapat tentang bentuk-bentuk evaluasi kepala sekolah di
lingkungan Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo yang di sampaikan
oleh kepala Madrasah dan beberapa orang tenaga pendidik pada Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo.

Menurut Kepala Madrasah, bentuk-bentuk evalusi evaluasi kepala sekolah di
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo ada dua bentuk yaitu secara
langsung dimana kepala secara langsung mengamati proses pembelajaran di
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sekolah dan secara tidak langsung di mana di nilai berdasrkan laporang yang di
berikan oleh guru-guru.

Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh Wakasek kesiswaan bahwa
bentuk-bentuk evaluasi kepala sekolah di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al
Ma’arif Jikotamo yaitu kepala sekolah secara langsung mengamati proses
pembelajatan yang dilakukan di kelas maupun kepribadian yang ditunjukkan
ketika guru mengajar.

Selanjutnya beliau berpendapat bahwa bentuk-bentuk evaluasi kepala
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo yaitu dengan melakukan
pengawasan terhadap kedisiplinan waktu, mengawasi guru yang sering absen
sekolah, mengecek perangkat pembelajaran, melihat bagaimana guru membangun
komunikasi dalam lingkungan sekolah baik itu sesama guru maupun dengan
peserta didik, memeriksa sarana dan prasarana sekolah.

Menurut pendapat guru PPKN bahwa bentuk-bentuk evaluasi kepala sekolah
di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo yaitu kepalah sekolah
secara langsung melakukan pengawasan terhadap guru maupun peserta didik
yang ada di sekolah serta memeriksa sarana maupun prasarana yang ada di
sekolah sehingga kepala madrasah dapat mengetahui perkembangan maupun
kekurangan yang ada pada madrasah tersebut sehingga kepala madrasah nantinya
dapat menyiapkan rencana kedepan untuk perkembangan sekolah..

Dari beberapa data diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk-
bentuk evaluasi yang di lakukan di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif
Jikotamo yaitu secara langsung maupun tidak langsug, secara langsung yaitu
dengan melakukan pengawasan terhadap segala sesuatu yang ada di sekolah baik
tenaga pendidik, peserta didik, cara mengajar, sarana-prasarana dan segala
sesuatu yang dapat di jadikan objek penilaian sedangkan yang tidak langsung
diperoleh berdasarkan dokumen maupun laporan nilai siswa maupun tenaga
pendidik yang ada di madrasah

Dalam evalusai kepala madrasah juga perlu menumbuhkan budaya mutu
yang ada di lingkungan madrasah pengembangan budaya mutu madrasah di
maksudkan untuk mewujudkan madrasah yang memiliki budaya mutu dalam
memberikan layanan prima dan menjadi benchmark (patok duga) bagi sekolah lain
di sekitarnya, menjadi acuan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya
mutu yang ada di sekolahnya.

Dari penjelasan di atas, maka dibawah ini terdapat beberapa pendapat
tentang menumbuhkan budaya mutu yang ada di lingkungan Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo yang di sampaikan oleh kepala sekolah dan
beberapa orang pendidik pada madrasah tersebut:
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Pendapat lain yang disampaikan kepala madrasah adalah penumbuhan
budaya mutu Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma'arif Jikotamo dapat dilakukan
dengan memberikan reward kepada para pendidik dan peserta didik yang
berprestasi sehingga mereka dapat meningkatkan kualitas kehidupan beragama,
memiliki target mutu yang tinggi, melalui evaluasi yang di lakukan. Sedangkan
menurut salah satu pendidik bahwa menumbuhkan budaya mutu di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo dapat dilakukan dengan memberikan
pembelajaran atau pembinaan secara langung melalui mata pelajaran maupun
penyampaian secara umum seperti ceramah maupun pidato sehingga siswa
maupun guru dapat terpengaruh sehingga timbul kesadaran untuk menumbuhkan
budaya mutu yang baik. Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh wakil kepala
madrasah bagian kesiswaam bahwa penumbuhan budaya mutu di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al Ma'arif Jikotamo dapat di lakukan melalui pembelajaran di
kelas maupun penyampaian secara

Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa
menumbuhkan budaya mutu yang ada di lingkungan Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Al Ma'arif Jikotamo merupakan suatu proses yang dilkaukan secara
langsung melalui bimbingan maupun memberikan penghargaan kepada para siswa
agar menumbuhkan budaya mutu yang baik bagi sekolah dan dapat menjadi
contoh bagi sekolah lainya dalam proses perkembangan madrasah tersebut.

Dalam evaluasi kepala madrasah juga merupakan suatu cara untuk
menemukan harapan prestasi tinggi yang mana agar dapat di kembangkan lebih
baik lagi. Harapan merupakan motivasi yang dapat mendorong sesorang untuk
bekerja lebih keras untuk mencapai sesuatu yang di inginkan yang di
timbulkan dari luar maupun dari dalam diri seseorang (Adiyana Adam, 2023b).

Dari penjelasan di atas, maka dibawah ini terdapat beberapa pendapat
tentang cara menemukan harapan prestasi tinggi pada Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Al Ma’arif Jikotamo. Hal ini di sampaikan oleh kepala madrasah sebagai
berikut: bahwa cara menemukan harapan prestasi tinggi di Madrasah Aliyah
Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo yaitu dengan terus mengasah kemampuan para
guru, peserta didik dan semua tenaga kependidikan yang ada di madrasah. Salah
seorang pendidik juga berpendapat bahwa cara menemukan harapan prestasi
tinggi yaitu dengan terus mengasah kemampuan pendidik maupun peserta didik

sehingga kita bisa mendapatkan hasil yang baik. Sedangkan menurut
pendidik yang lain bahwa cara menemukan harapan prestasi tinggi di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo dapat di lakukan melalui proses evaluasi
terhadap peserta didik sehingga kita dapat mengetahui tingkat perkembangan dan
pencapaian siswa dan seterusnya dapat dibimbing lebih jauh dan lebih baik.

INCARE: Volume 4 Number 1 JUNE, 2023 50



Abdur Rauf Lasuhu

Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa cara
menemukan harapan prestasi tinggi di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif
Jikotamo dapat di lakukan dengan melakukan Evaluasi kepada siswa untuk dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa sehingga guru dapat melakukan
bimbingan kepada para siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.

Dalam Evaluasi kepala sekolah juga terdapat keterbukaan atau transparan
manajemen sekolah yang merupakan bentuk rasa saling percaya yang ada di
sekolah Manajemen sekolah adalah proses membuat rancangan sekolah dengan
pendekatan politik, memberikan wewenang lebih kepada kepala sekolah,
meningkatkan partisipasi masyarakat umum untuk meningkatkan mutu sekolah,
guru dan siswa.

Terkait hal di atas menurut kepala Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma'arif
Jikotamo bahwa keterbukaan di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif
Jikotamo tidak memiliki masalah dan sangat terbuka sehingga para guru dapat
mengetahui segala dana yang di keluarkan sekolah dan di gunakan untuk
kepentingan sekolah.

Hal ini dibenarkan oleh Wakil kepala madrasah bidang kesiswaan bahwa
keterbukaan manajemen di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo
sangat terbuka untuk para pendidik dapat dilihat dari dilakukannya rapat sebelum
mengelurkan dana madrasah yang digunakan untuk kepentingan madrasah
terbuk dikarenakan segala kegiatan yang ada di sekolah berdasarkan kesepakatan
bersama antara kepala madrasah,Peserta didik, maupun orang tua wali murid.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterbukaan atau
transparan. Manajemen Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo
memiliki keterbukaan  sehingga guru maupun orang tua wali siswa dapat
mengetahui kegiatan-kegiatan yang di lakukan di madrasah karena setiap kegiatan
yang akan di lakukan didiskusikan bersama hal ini juga dapat meningkatkan
reputasi madrasah

Pada permendiknas No. 41 tahun 2007, dicantumkan bahwa Kinerja Guru
adalah prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh guru
dalam tugas pokok dan fungsinya secara realisasi konkrit merupakan konsekuensi
logis sebagai tenaga profesional bidang pendidikan. Hal ini sependapat dengan apa
yang disampaikan kepala Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo
terkait kinerja guru bahwa Hasil kerja guru yang di lakukan di sekolah baik itu
mengajar maupun membimbing siswa untuk menjadi lebih baik. Berbeda dengan
pandangan salah seorang pendidik di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif
Jikotamo bahwa Kinerja Guru adalah sebuah proses menciptakan guru- guru yang
berkarakter untuk menciptakan siswa yang berkarakter serta cerdas dan bermutu.
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Pendapat yang sama di sampaikan oleh pendidik yang lain bahwa Kinerja Guru
adalah untuk menciptakan Guru yang berkualitas dan berkarkrter agar dapat
membimbing para siswa untuk menjadi Siswa yang cerdas dan berkualitas.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah aktifitas
atau tugas pokok guru yaitu mengajar, mendidik, dan membimbing secara
profesional yang di lakukan guru demi menciptakan siswa yang bekarakter, cerdas
dan berkualitas.

D. Simpulan

Evaluasi kepala sekolah merupakan kegiatan penilaian yang di lakukan oleh
kepala madrasah untuk menilai kinerja guru yang ada di sekolah dalam hal ini
sekolah yang di jadikan penilaian adalah Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al
Ma’arif Jikotamo dimana dalam penelitian di dapatkan hasil bahwa evaluasi pada
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al Ma’arif Jikotamo sudah efektif ini dapat dilihat
dari kinerja kepala madrasah yang baik serta kerjasama maupu keterbukaan
manajemen sekolah kepada para guru sehingga kepala madarsah dan guru dapat
membangun komunikasi yang baik serta berbagai macam kegiatan yang berjalan
secara teratur.

Kinerja guru merupakan proses guru dalam melakukan setiap kegiatan yang
ada di sekolah baik belajar mengajar maupun dalam hal adminitrasi sekolah dalam
penelitian ini peneliti menemukan hasil bahwa kinerja guru yang ada di Madrasah
Aliyah Swasta (MAS) Al Ma'arif Jikotamo berjalan dengan baik atau sudah
mencapai hal yang di inginkan . Hal ini dapat di lihat dari cara mengajar guru
maupun metode yang di gunakannya serta bagaimana guru menunjukkan perilaku
maupun kepribadian yang baik dan membangun komunikasi yang baik sehingga
siswa merasa nyaman dalam menerima pelajaran yang di berikan oleh guru.
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